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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kemajuan teknologi yang terus berkembang sekarang ini 
memberi pengaruh terhadap kehidupan manusia. Perkembangan 
teknologi menuntut segala sesuatu dilakukan serba cepat, praktis dan 
efektif efisien. Hampir semua orang menggunakan perangkat 
smarphone untuk memenuhi segala kebutuhannya dari mencari 
informasi, telekomunikasi, aktualisasi diri, mencari hiburan bahkan 
sebagai alat untuk melakukan pembayaran untuk memenuhi 
kebutuhannya. Sehingga tak asing pula istilah dunia dalam genggaman 
tangan, cukup dengan smartphone seseorang sudah dapat melakukan 
apapun termasuk pembayaran transaksi. Salah satu pembayaran 
elektronik adalah melalui e-wallet atau dompet digital. 
Amoroso (2011:8) berpendapat Dompet digital / E-Wallet 
merupakan  mobile payment yang tergolong kategori electronic wallet, 
yang termasuk transaksi non-tunai, tidak menggunakan media seperti 
kartu, dan melakukan transaksi melalui kanal elektronik. Berbeda 
dengan kartu debit atau kartu kredit, transaksi menggunakan e-wallet 
tidak secara langsung melalui pihak ketiga atau intermediari 
(Amoroso, 2011:15).  
Sahut (2008) menyatakan bahwa dompet digital / e-wallet dapat 
mengganti penggunaan uang tunai, dengan syarat sebagai berikut: 
harus memfasilitasi transaksi tanpa membawa uang tunai yang tebal 
dan berat, harus mengurangi pengguna melakukan perhitungan 
transaksi agar mempercepat pembayaran, harus meningkatkan 
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keamanan serta mengurangi risiko kehilangan dari pencuri dan 
menjamin anonimitas pembayaran. 
Dompet digital menawarkan transaksi lebih cepat, aman, mudah 
dipahami dan nyaman digunakan dibandingkan dengan uang tunai / 
cash, khususnya untuk transaksi yang bernilai kecil (micro payment), 
sebab dengan uang elektronik transaksi tersebut dapat dilakukan 
dengan lebih mudah dan murah ( tidak sibuk dengan uang kembalian 
berupa recehan ) serta menjamin keamanan dan kecepatan transaksi, 
baik bagi konsumen maupun bagi pedagang (Siti Hidayati, 2006: 1). 
Keamanan dan kecepatan transaksi tentunya menjadi komoditi yang 
diperlukan dan menjadi semacam enablers yang cukup efektif untuk 
terciptanya cash less society (Susanto Arif, 2009).  
Dengan menggunakan sistem elektronik berbasis internet, 
sistem kerja dompet digital dapat meringkas segala transaksi keuangan 
dibandingkan dengan transaksi konvesional. Sistem keja dompet digital 
ini terhubung secara nirkabel dengan bantuan NFC (Near Field 
Communication oleh karena itu orang dapat mengisi saldo dompet 
digital dengan memanfaatkan mobile banking atau transfer bank 
langsung. Selain NFC dompet digital menerapkan sistem QR (Quick 
Response) menggunakan kode batang atau barcode dan OTP (One Time 
Password) untuk memverifikasi dari pengguna di setiap transaksi yang 
akan dilakukan. Jadi untuk menyelesaikan transaksi pengguna hanya 
perlu melakukan scan barcode pada perangkat yang tersedia di 
merchant / outlet / tempat yang menerima pembayaran dengan dompet 
digital. 
Berdasarkan data Kuartal II 2019 yang didapatkan dari App 
Annie 5 besar aplikasi e-wallet dengan pengguna aktif bulanan 
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terbanyak masih diduduki oleh pemain lokal yaitu Go-Pay, OVO, 
DANA, LinkAja, dan Jenius. (https://www.liputan6.com/bisnis/ 
read/4037468/daftar-e-wallet-terpopuler-di-indonesia-dana-raih penggu 
na-aktif-terbanyak) diakses 29 desember 2019. 
Hasil Survey pengguna dompet digital 2020  berdasarkan data 
laporan dari Ipsos berjudul “The Evolution of the Digital Wallet: 
Driving the Next Wave of Growth” yang dilansir 12 Februari 2020 yang 
lalu mengungkap bahwa pengguna dompet digital sudah cenderung 
menganggap e-wallet adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 
keseharian. Dari survey yang dilakukan oleh Ipsos, mereka menemukan 
bahwa mayoritas pengguna dompet digital adalah generasi muda yang 
sudah memiliki kemampuan bayar. Persentase pengguna dompet digital 
tertinggi berada dalam rentang 25–40 tahun. Dalam rentang usia tersebut 
usia yang paling banyak melakukan pengisian (top-up) saldo untuk 
dompet digital adalah pengguna usia 25–29 tahun. Sedangkan usia yang 
lebih tua cenderung untuk mengisi saldo lebih sedikit.  
Berdasarkan latar belakang permasalah diatas, maka dilakukan 
penelitian tentang “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan 
Penggunaan Dompet Digital di Kota Surabaya”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi responden dalam memilih menggunakan dompet digital 
sebagai sarana pembayaran transaksi di Kota Surabaya 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi responden dalam memilih menggunakan dompet digital 
sebagai sarana pembeyaran transaksi di Kota Surabaya 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis atau Teoritis 
Manfaat akademis penelitian ini adalah diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa, dosen, atau 
pihak akademisi lainnya untuk melakukan penelitian di masa 
mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini adalah mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan penggunaan dompet digital 
sebagai sarana pembayaran di kota Surabaya  
Manfaat lainnya adalah memberikan informasi dan 
mengedukasi masyarakat tentang manfaat dari dompet digital dan 
sistem keamanan yang menfasilitasinya. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Penelitian ini memiliki batasan pemilihan  penggunakan dompet gital 
dan data responden yang diteliti hanya mencakup  wilayah Surabaya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
5 
 
Bab ini akan menjelaskan mulai dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penulisan, hingga sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori apa saja yang 
digunakan diantaranya adalah definisi dompet digital, sistem 
pembayaran transaksi, kemampuan finansial, kemudahan yang 
ditawarkan, sistem keamanan, teknik sampling, uji validitas, uji 
reliabilitas, analisis faktor, analisis cluster, analisis diskriminan. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan metode yang dilakukan dalam studi 
ini diantaranya adalah penentuan populasi yaitu penentuan tempat untuk 
dilakukan penyebraran kuesioner dan metode sampling, penyusunan 
dan penyebaran pra-kuesioner, pengujian pra-kuesioner, penyebaran 
kuesioner, pengujian dan pengolahan data, analisa hasil data yang 
didapat serta kesimpulan dan saran. 
BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini akan menjelaskan tentang pengumpulan data, 
pengolahan data hasil kuisioner yang berisi uji validitas dan uji 
reliabilitas, diagram profil responden. 
BAB V : ANALISA DATA 
Bab ini akan menjelaskan dari hasil pengolahan data pada bab 
sebelumnya mengenai analisa deskriptif, analisis faktor, analisis cluster, 
analisis diskriminan. 
BAB VI :KESIMPULAN dan SARAN 
Bab ini akan memaparkan kesimpulan dari penelitian dan saran 
yang didapatkan selama penyelesaian penulisan skripsi ini. 
